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ANALISIS PENENTUAN LOKASI PERUMAHAN DAERAH 

(PERUMDA) DI KABUPATEN NGAWI DENGAN 

PENDEKATAN METODE AHP  

Abstraksi 

Pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Ngawi yang dilaksanakan Pemerintah 

Daerah (PEMDA) Kabupaten Ngawi sampai saat ini telah membawa kemajuan 

dibidang sarana dan prasarana, maupun bidang kesejahteraan sosial. Gambaran 

tersebut termuat dalam indikator mikro daerah sebagai tonggak awal keberhasilan 

pelaksanaan urusan pemerintah daerah yang telah tercapai sampai dengan tahun 

2009. Namum demikian selain keberhasilan tersebut masih banyak masalah dan 

kendala yang dihadapi Pemerintah Kabupaten Ngawi dalam pelaksanaan 

pembangunan tersebut termasuk di antaranya yang masih perlu mendapat 

penanganan khusus adalah urusan wajib perumahan. Kondisi perumahan di 

Kabupaten Ngawi : rumah tidak layak huni yang telah ditangani tahun 2010 

sebesar 59 % sehingga sisa yang belum ditangani sebesar 41 %, Jumlah 

pemukiman / perumahan tahun 2010 sebesar 19.280 unit yang telah ditangani 

baru sebesar 75 unit, sehingga sisa yang belum ditangani sebesar 19.205 unit 

serta kondisi lingkungan kumuh yang telah ditangani pada tahun 2010 sebesar 27 

ha, dari total 262 ha, sehingga masih ada permasalahan sisa yang belum ditangani 

sebesar 235 ha. Penelitian ini menentukan lokasi perumda yang terbaik 

berdasarkan kriteria – kriteria yang ada . Penetapan lokasi perumda  itu 

memerlukan kriteria,  ada 7 (tujuh) kriteria yaitu bebas dari bencana banjir, bebas 

dari pencemaran udara, bebas dari pencemaran air, aksesbilitas memadai, daya 

dukung tanah terhadap konstruksi, strategis, tersedia fasilitas kesehatan (rumah 

sakit). 4 (empat ) usulan alternatif digunakan dalam studi ini yaitu lokasi Desa 

Kartoharjo, Desa Ngawi, Desa Watualang . Pemilihan metode analisis yang 

digunakan untuk menentukan lokasi  prioritas strategi atau kebijakan 

menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). Hasil penelitian 

berdasarkan rata-rata nilai bobot dari 7 (tujuh) kriteria menetapkan alternatif 

terbaik dengan Desa Kartoharjo memiliki nilai bobot 0,614485, sementara 

alternatif lokasi Desa Ngawi memiliki bobot 0,373159, dan Desa Watualang 

memiliki nilai bobot 0,198501. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan 

pertimbangan kepada para pemangku kepentingan (stakeholder) serta 

pengembang (developer) dalam menentukan metode pemilihan lokasi perumahan 

daerah di Kabupaten Ngawi dan memberi masukan bagi penelitian lanjutan 

tentang masalah yang berhubungan dengan pemilihan lokasi perumahan. 

 

Kata kunci :   AHP,  kriteria alternatif lokasi, lokasi perumahan daerah Kabupaten  

Ngawi 
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REGIONAL HOUSING LOCATION DETERMINATION 

ANALYSIS (PERUMDA) IN THE DISTRICT Ngawi AHP 

METHOD APPROACH 
 

Abstract  

Implementation of development in the District implemented Ngawi Local 

Government (Local Government) Ngawi District to date has brought progress 

both physical and social welfare fields. The picture is contained in the indicator 

micro-regions as a milestone in the successful initial implementation of local 

government affairs has been reached until 2009. However the success of this 

addition are still many problems and obstacles faced in the implementation of the 

District Government Ngawi include, among other development that still need to 

get special treatment is mandatory housing affairs. The condition of housing in the 

District of Ngawi: home uninhabitable that have been handled in 2010 by 59% so 

that the rest were not addressed by 41%, number of residential / housing in 2010 

totaled 19,280 new units that have been handled by 75 units, so the rest were not 

addressed by 19,205 slum units and environmental conditions that have been 

handled in 2010 by 27 ha, 262 ha of the total, so there is still residual problems 

were not addressed by 235 ha. This study determines the best location perumda 

based on criteria - criteria that exist. Perumda location determination requires a 

criterion, there are 7 (seven) the criteria that is free from floods, bebeas of air 

pollution, free from pollution of water, adequate accessibility, carrying capacity of 

land to the construction, strategic, available health facilities (hospitals). 4 (four) 

proposed an alternative used in this study is the location of the Village Kartoharjo, 

Ngawi Village, Village Watualang. Selection of analytical methods used to 

determine the location of a strategy or policy priorities using AHP (Analytical 

Hierarchy Process). The results based on the average weighted value of 7 (seven) 

establish criteria for the best alternative to the Village Kartoharjo weight value 

0.614485, while the alternative location of the village of Ngawi has a weight of 

0.373159, and the Village Watualang have a weight value 0.198501. The benefits 

of this research is to give consideration to the stakeholders (stakeholders) and 

developers (developers) in determining the method for selecting the location of 

residential areas in the District of Ngawi and provide input for further research on 

issues related to housing site selection. 

 

 

Keywords: AHP, criteria alternative location, the location of residential areas 
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